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Latar belakang: Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit yang menjadi masalah kesehatan masyarakat
tidak hanya di Indonesia, namun juga di dunia karena prevalensinya yang terus meningkat. Hipertensi yang
juga merupakan faktor risiko diabetes melitus tipe 2 memiliki prevalensi yang sangat tinggi di Indonesia.
Tidak hanyaitu, prevalensi kedua penyakit tersebut meningkat seiring bertambahnya usia, dimulai dari usia
40 tahun. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan hipertensi dengan kejadian diabetes melitustipe 2 pada
populasi berusia 40 tahun di Indonesia. Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
desain studi cross sectional. Sumber data yang digunakan berasal dari hasil Riskesdas 2018. Terdapat
sebanyak 15.026 partisipan berdasarkan kriteriainklus dan eksklusi penelitian. Hasil: Prevalensi diabetes
melitus tipe 2 dan hipertensi pada populasi berusia 40 tahun di Indonesia masing-masing sebesar 21,3% dan
51,8%. Terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara hipertensi dengan diabetes melitus tipe 2
pada populasi berusia 40 tahun di Indonesia (PR = 1,64; 95%CI: 1,526 — 1,763). Efek gabungan antara
hipertensi dengan obesitas sentral memiliki risiko sebesar 2,07 kali lebih besar terhadap kejadian diabetes
melitus tipe 2 setelah dikontrol oleh jenis kelamin dan obesitas. Kesimpulan: Terdapat hubungan antara
hipertensi dengan kejadian diabetes melitus tipe 2 pada populasi berusia 40 tahun di Indonesia. Risiko
diabetes melitustipe 2 yang lebih tinggi terjadi pada orang yang mengalami hipertensi dan obesitas sentral.
Saran: Perlu dilakukan deteksi dini diabetes melitustipe 2 dan hipertensi sedini mungkin, terutama bagi
penduduk yang berusia 40 tahun dan mengalami obesitas sentral.

...... Background: Type 2 diabetes mellitusis adisease that is still a public health problem not only in
Indonesia, but also in the world because of itsincreasing prevalence. Hypertension, which isalso arisk
factor for type 2 diabetes mellitus, has a very high prevalence in Indonesia. Not only that, the prevalence of
both diseases a so increases with age, starting from 40 years of age. Objective: To determine the relationship
between hypertension and type 2 diabetes mellitusin a population aged 40 years in Indonesia. Methods:
This study used a quantitative method with a cross sectional study design. The source of the data used comes
from the results of Riskesdas 2018. There are 15.026 participants based on the inclusion and exclusion
criteria of the study. Results: The prevalence of type 2 diabetes mellitus and hypertension in the population
aged 40 yearsin Indonesiaare 21,3% and 51,8%, respectively. Thereis a statistically significant relationship
between hypertension and type 2 diabetes mellitus in the population aged 40 yearsin Indonesia (PR = 1,64;
95%CI: 1,526 — 1,763). The combined effect of hypertension and central obesity hasarisk of 2,07 times
greater for the type 2 diabetes mellitus after being controlled by gender and obesity. Conclusion: Thereisa
relationship between hypertension and type 2 diabetes mellitus in the population aged 40 yearsin Indonesia.
Therisk of type 2 diabetes mellitusis higher in people with hypertension and central obesity. Suggestion: It
IS necessary to detect type 2 diabetes mellitus and hypertension as early as possible, especialy for people
aged 40 years and experiencing central obesity.
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